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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sibling relationship terhadap prestasi akademik. Populasi
penelitian yaitu siswa kelas VII dan VIII SMPN 3 Mandalawangi. Teknik pengambilan sampel menggunkan
purposive sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 55 siswa. Analisis data menggunakan korelasi person.
Hasil uji korelasi didapatkan nilai Sig. 0.070 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel sibling relationship
secara signifikan tidak memiliki hubungan dengan prestasi akademik siswa. Sibling relationship tidak memiliki
hubungan dengan prestasi akademik siswa SMPN 3 Mandalawangi.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Sibling relationship, Siswa SMP

Abstract
This study aims to determine the relationship between sibling relationships and academic achievement. The study
population was grade VII and VIII students of SMPN 3 Mandalawangi. The sampling technique uses purposive
sampling which produces a sample of 55 students. Data analysis using person correlation. The results of the
correlation test obtained Sig. values of 0.070 > 0.05. So it can be concluded that the sibling relationship variable
has no significant relationship with student academic achievement. The influence on academic achievement
variables in SMPN 3 Mandalawangi students has nothing to do with sibling relationships.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah faktor penunjang terpenting dalam melahirkan generasi bangsa yang
berkompeten, berdaya saing, dan memebrikan kewibawaan kepada suatu bangasa. Namun
karena Pendidikan di Indonesia sangat beragam suku bangsa dan agama, masih banyak prestasi
siswa yang masih di bawah rata-rata (Yolanda, 2019). Akademik merupakan perubahan
seseorang dalam berkemampuan yang disebabkan oleh proses belajar. Hasil dalam proses
belajar tersebut dapat dituangkan dalam tulisan, lisan, yang diukur menggunakan nilai dengan
berbagai tes yang diselenggarakan. Prestasi akademik merupakan hasil dari peserta didik yang
dilakukan dalam beberapa waktu tertentu terhadap mata pelajaran yang hasilnya akan
dituangkan kedalam bentuk angka atau rapor (Mandias, 2017).

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengungkapkan bahwa setiap warga negara
indonesia memiliki hak untuk mengikuti program wajib belajar, yang dimulai pada usia 6 tahun.
Pada tahun 2009 pemerintah menetapkan untuk semua warga memiliki wajib belajar selama 9
tahun yakni pada jenjang SD/MI sampai SLTP, namun pada tahun 2015 pemerintah
mewajibkan belajar selama 12 tahun, jenjang SD/MI, SLTP, dan SLTA sudah dibebas
biayakan.
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Remaja berasal dari Bahasa Latin adolescence yang berarti tumbuh yang dapat diartikan
sebagai tumbuh menjadi dewasa, secara umum masa remaja terbagi kedalam 2 tingkatan yaitu
remaja awal dan remaja akhir. Usia yang masuk pada masa remaja awal dimulai pada usia 13
tahun sampai 16 tahun. Sedangkan untuk remaja akhir masuk pada rentan usia 16 tahun sampai
18 tahun. Dengan demikian akhir masa remaja merupakan masa yang sangat singkat. Masa
remaja, umumnya mulai dianggap pada saat anak secara seksual menjadi matang dan akan
berakhir sesuai dengan usia matang menurut hukum (Hurlock, 1980). Putro (2017),
mengungkapkan bahwa Usia remaja akan mulai mengalami penyempurnaan perkembangan
jiwa, seperti identitas ego, tercapai fase genital, dan tercapainya perkembangan kognitif yang
matang dan moral.

Prestasi akademik pada siswa dapat terpacu dari lingkungan dimana dia tinggal seperti
dapat terpacu oleh orang yang berada dilingkungan sekolah dan orang yang berada di
lingkungan rumah, Hubungan saudara adalah hubungan yang mencakup mengenai interaksi
fisik, verbal, dan nonverbal dari kakak dan adik yang saling memiliki keterkaitan mengenai
pengetahuan, persepsi, kepercayaan, sikap dan perasaan dimana dalam interaksinya akan
mempengaruhi kemampuan kognitif dan sosialisasi untuk kehidupan mereka sehari-hari.
Berdasarkan penelitian Herrick dalam Lestari (2017) dengan hasil yang didapatkan bahwa
hubungan saudara sangat dibutuhkan dalam sistem keluarga, karena hubungan saudara dapat
berpengaruh pada emosional, intelektual, dan sosial bagi anggota keluarga sampai masyarakat
luas. Hubungan saudara akan memberikan dukungan karena pada dasarnya hubungan tersebut
bersifat hubungan jangka panjang. Penelitian lain mengatakan bahwa pada hubungan saudara
dapat memberikan suatu pengaruh langsung seperti berbagi saran setiap ada persoalan,
keterlibatanya sehari-hari dalam kehidupan, hingga menjadi model dalam pembelajaran.

Pada hubungan sibling akan berpengaruh pada keterampilan saudaranya dalam bersosial
dan kognitifnya yang paling penting adalah adanya perkembangan sosial yang sehat dalam
artian tidak menyimpang. Hubungan saudara memiliki sebuah peran sebagai faktor dalam
kesejahteraan psikologis seseorang atau saudaranya. Seringnya melakukan interaksi antar
saudara kandung di masa remaja yang akan memiliki kepercayaan diri atas kemampuan yang
tinggi dan dapat meningkatkan seseorang dalam sosialnya maupun akademiknya (Hasanah,
2020).

Penelitian dilakukan oleh Ryherd (2011) dengan judul Predictors of academic
achievement: The role of older sibling and peer relationship factor. Analisis Structural
Equation Modeling (SEM) mengestimasi hubungan kehangatan dan dukungan saudara yang

lebih tua memiliki kedekatan remaja dengan teman sebaya dan mereka prestasi akademik. Studi
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ini memanfaatkan dari 217 remaja dan kakak-kakaknya untuk memprediksi akademik remaja.
Hasil dari penelitian ini temuan sebelumnya mengungkapkan bahwa kehangatan dan dukungan
positif dari saudara kandung yang lebih tua mempengaruhi prestasi akademik seorang remaja.

Penelitian sebelumnya memiliki hasil yang dapat disimpulkan positif jika interaksi
dengan saudara kandung tersebut berjalan dengan baik, namun jika hubungan tersebut terjalin
tidak baik maka pengaruh apa yang dirasakan oleh saudara tersebut. Berdasarkan penjelasan
diatas peneliti memilih penelitian korlasi. Apakah pada siswa SMPN 3 Mandalawangi memiliki
interaksi yang baik dengan saudaranya dapat berdampak pada prestasi akademiknya. Setelah
peneliti melakukan observasi ditemui pada sistem sekolah yang tidak menerapkan sistem full
day. Siswa lebih banyak menghabiskan waktu bersama orang tua serta sauadarnya dirumah.
Metode

Penelitian korelasi digunakan untuk menentukan atau mengetahui suatu keeratan dari
suatu hubungan dapat dua sampai lebih variabel, yang digambarkan menggunakan angka,
angka tersebut yang akan menggambarkan hubungan suatu variabel. Besar kecilnya angka
dalam korelasi tidak akan menentukan sebab akibat dalam variabel tersebut tetapi hanya
menggambarkan hubungan yang linear antara variabelnya. Korelasi berguna untuk mengukur
berapa kekuatan suatu hubungan dari dua atau lebih variabel (Wibowo, 2020).

Penelitian kali ini merupakan penelitian korelasi untuk menguji hubungan yang terdapat
pada variabel bebas dan variabel terikat yaitu hubungan variabel Sibling Relationship dengan
variabel prestasi akademik terhadap siswa SMPN 3 Mandalawangi. Dengan pendekatan yang
dipilih dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang berupa semua data yang diperoleh berupa
angka yang kemudian akan dianalisis lalu diolah dengan bentuk statistik.

Pengambilan Sampel yang sumber datanya mengguankan suatu pertimbngan tertentu,
yang disebut purposive sampling. Dengan menggunakan purposive sampling peneliti
menentukan kriteria, kriteria tersebut dimaksud untuk mengetahui responden yang dianggap
paling tahu atau cocok dengan apa yang diharapkan peneliti. Setelah melakukan observasi
lanjutan di SMPN 3 Mandalawangi, dengan cara pengambilan data menggunakan pengamatan
dan pencatatan data secara sistematik terhadap peserta didik sesuai dengan karakteristik yang
telah ditentukan dan yang terjadi dilapangan, menggunakan wawancara yang tidak tersetruktur.
Maka jumlah responden penelitian kali ini adalah 55 siswa.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen yang sudah ada, peneliti
modifikasi dari instrumen yang disusun oleh Riggio pada tahun (2000), bernama Lifespan
Sibling Relationship Scale (LSRS) atau skala hubungan saudara kandung, itemnya terdapat 48

yang terdiri dari 3 dimensi yakni dimensi afektif, dimensi perilaku, dan dimensi kognisi,
3
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terdapat 40 soal yang favoreble (+) dan 8 soal yang anfavorabel (-). Skala yang digunakan
dalam angket ini adalah skala likert Skor yang telah dimodifikasi oleh Hadi dalam Dewi (2016)
dengan diberikan nilai setiap kategori kepada masing-masing alternatif jawaban, baik
pernyataan favoreble (+) maupun pernyataan anfavorabel (-), pernyataan favoreble (+) dengan
nilai kategori Sangat Sesuai (4), sesuai (3), Tidak Sesuai (2), dan Sangat Tidak Sesuai (1).
Peryataan anfavorabel (-) dengan nilai kategori Sangat Sesuai (1), sesuai (2), Tidak Sesuai (3),
dan Sangat Tidak Sesuai (4). Skor-skor tersebut didapatkan melalui jawaban siswa sehingga
dapat digunakan menjadi alat ukur dalam pengujian.

Uji Validitas dilakukan untuk menentukan pernyataan yang valid dalam instrument
penelitian. Menggunkan data instrumen yang valid dalam pengumpulan data, maka diharapkan
dapat hasil dari penelitian akan menjadi valid (Sugiyono, 2017). Dengan mengguankan korelasi
pearson maka peneliti mengharapkan data yang didapat mengkorelasikan masing-masing item
dengan skol total.

item dikatakan tidak valid jika rhitung > rtabel dari penelitian dengan jumlah sampel uji
coba sebanyak 17 sisiwa dan taraf signifikasi 5% menurut Sugiyono (2017) adalah 0,482.
Setelah dihitung menggunakan aplikasi Exel 2019, terdapat beberapa item yang gugur. item
angket yang semula berjumlahh 48 item berubah menjadi 34 item dan yang tidak valid 14 item.
Uji reliabilitas dapat dilakukan untuk mengtahui kestabilan dalam suatu alat ukur dilakukan
dengan pendekatan internal consistency reliability yang menggunakan alphacronbach, dengan
nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 untuk mengidentifikasikan seberapa baik hubungan antara
item-item dalam instrumen penelitian, dengan bantuan Exel 2019. Reliabilitas instrumen atau
rll apabila diperoleh lebih besar atau sama dengan r tabel (taraf signifikansi 5%) maka
instrumen dinyatakan reliabel. Namun jika Reliabilitas instrumen (r11) memperoleh nilai lebih
kecil dari nilai r tabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Hasil perhitungan Cronbach
Alpha di interprestasikan dengan tingkat keterandalan korelasi menurut Arikunto (2002)
dengan hasil didapat yaitu 0,94 dapat dikategorikan bahwa reliabilitas dengan interpretasi yang
sangat tinggi.

Hasil
A. Profil Sibling Relationship
Data penelitian mengenai hubungan sibling relationship dengan prestasi belajar
didapatkan dari peserta didik SMPN 3 Mandalawangi, dengan jumlah sampel 55 peserta
didik yang diperoleh berdasarkan kriteria siswa Anak kedua atau seorang adik, tinggal
dengan saudaranya dan memiliki jarak usia minimal 2 tahun dengan saudara yang lebih

tua. Peserta didik diminta untuk mengisi angket skala sibling relationship. Sampel
4
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penelitian adalah peserta didik yang berada pada tahap masa remaja yaitu kisaran 13-15
tahun. Partisipan berdasrkan usia 13 tahun 36 responden 14 tahun 10 responden dan 15
tahun 9 responden, namun jika mengelompokan partispan berdasarkan jenis kelamin, Laki-
laki 22 responden dan perempuan 33 responden. Deskripsi data didapatkan melalui
perhitungan kategorisai dengan mengacu pada tabel kategorisasi Azwar (2003)

digambararkan sebgai berikut:

Tabel 1 Kategorisasi Skala Sibling Relationship

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persen
(1) Rendah <68 1 1.9%
(2) Sedang 68-102 23 41.8%
(3) Tinggi >102 31 56.4%

Jumlah 55 100%

Pada table kategorisasi skala sibling relationship peroleh data bahwa pada 55
responden terdapat interaksi rendah frekuensi 1 dengan persentase 1.9%, interaksi sedang
frekuensi 23 dengan persentase 41.8% dan interaksi tinggi frekuensi 31 dengan persentase
56.4%. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas VII dan VIII SMPN 3
Mandalawangi memilki interaksi yang tinggi terhadap saudaranya.

Menganalisis dimensi-dimensi sibling relationship untuk mempermudah dalam

melihat dimensi yang mempengaruhi dalam variabel sibling relationship.
Tabel 2 Profil Dimensi Sibling Relationship

Kategori Presen
Dimensi Frekuensi
Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi
(1) Afektif 1 21 33 18%  382% 60%
(2) Prilaku 3 33 19 5.5% 60%  34.5%
(3) Kognitif 2 21 32 3.6%  38.2% 58.2%

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel tesebut dapat simpulkan secara umum berada
pada kategori tinggi, terlihat pada setiap dimensi sibling relationship yang terdiri dari
Afektif, Prilaku, dan Kognitif siswa, hanya dimensi prilaku yang berada pada kategori
sedang.

B. Profil Prestasi Akademik

Deskripsi data prestasi diperoleh dari nilai raport semester ganjil pada siswa kelas V1I

dan VIII SMPN 3 Mandalawangi Tahun Ajaran 2022/2023 dengan jumlah responden 55

siswa. Hasil yang telah dilaksankan dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3 Distribusi Kecenderungan Frekuensi Prestasi Akademik

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persen
(1) Rendah <83.45 11 20%
(2) Sedang 83.45-86.45 19 34.5%
(3) Tinggi >86.45 25 45.5%

Jumlah 55 100%

Berdasarkan tabel distrobusi frekuensi, pertasi belajar siswa kelas V11 dan VIII SMPN

3 Mandalwangi yang didapat dikatakatan bervariasi. Kelompok rendah 11 siswa, kelompok

terdiri dari 19 siswa, dan kelompok tinggi 25 siswa.
C. Hasil Uji Prasyaratan Analisis (Uji Asumsi)

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov Smirnov Standar pengambilan
keputusa dalam uji normalitas yaitu data yang terdistribusi tidak normal saat nilai Sig.
atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 dan jika data terdistribusi normal jika
nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan One-Sample Kolmogrow-Amirnov Test guna melihat sebaran skor
variabel penelitian mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil dari SPSS 21 disajikan
dalam table berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov One-Sample
Kolmogorov-Amirnov Test
Unstandardized Residual Status

Asymp.Sig 0.482 Normal

Setalah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas data Sibling
Relationship dan Prestasi Akademik berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig
unstandardized residual 0.482 > 0.05.

Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai dari signifikasi dengan
taraf signifikasi 0.05, standar pengambilan keputusan dari uji linearitas adalah jika
nilai signifikasi > 0.05 maka terdapat hubungan yang linear namun apabila nilai
signifikasi < 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang liner. Hasil dalam perhitungan
SPSS 21 dapat di lihat dari table berikut.
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Tabel 5 Uji Linearitas Data Sibling Relationship dan Prestasi Akademik

. Defiation Taraf Keterangan
Variabel N From Linearity  Signifikasi

Sibling Relationship )
dan Prestasi 55 0.520 0.05 Linear
Akademik
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji linearitas hubungan

antara variabel sibling relationship dengan variabel prestasi akademik menunjukan
terdapat hubungan antara sibling relationship dan prestasi akademik dengan nilai Sig
Defiation From Linearity sebesar 0.520 > 0.05.
D. Hasil Analisis Pengujian Hipotesisi
penelitian kali ini peneliti menguji hipotesis mengguankan uji korelasi product moment
person, uji korelasi untuk mengetahui tingkat keeratan pada hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan kofisien (r), dasar pengambilan keputusan pada pengujian korelasi
product moment jika nilai signifikasi < 0.05, maka berkorelasi namun jika mendapatkan
nilai signifikansi > 0.05 maka tidak berkolerasi hasil dari pengujian hipotesis sebagai
berikut.
Tabel 6 Hasil Korelasi Person

Variabel N Pearson Correlation Sig. =%

X-Y 55 0.246 0.070  0.05

Berdasarkan pada Tabel 4.11 bahwa hasil menunjukan kofisien product momen antara

sibling relationship (X) dengan prestasi akademik (YY), menunjukan nilai 0.07 > 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antara hubungan sibling
relationship dengan prestasi akademik. Nilai koefiensi sebesar 0.246 yang artinya
hubungan sibling relationship dengan prestasi akademik bersifat positif. Sedangkan tingkat
hubungan sibling relationship dengan prestasi akademik termasuk kedalam kategori
korelasi lemah yang terlihat pada pedoman derajat hubungan.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah peneliti lakukan maka
penelitian hasil dan pembahasan untuk menjawab sesuai dengan rumusan masalah dalam
penelitian. Adapun pemhasan penelitian berdasarkan variabel sebagai berikut.
A. Profil dari Sibling Relationship pada peserta didik di SMPN 3 Mandalawangi
Hasil pengumpulan data yang dilakukan terhadap 55 siswa diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa mayoritas siswa kelas VII dan VIII SMPN 3 Mandalawangi berada
dalam kategori sibling relationship yang tinggi. Hal dilihat dari hasil data yang ditentukan
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terdapat 31 siswa dengan sibling relationship yang tinggi dengan presentase 56.4%.
Sementara dalam ketegori sedang terdapat 23 siswa dengan persentase 41.8% dan kategori
rendah terdapat 1 siswa dengan presentase 1.8%.

Analisis berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa siswa memiliki hubungan
yang baik dengan saudranya atau siswa tersebut memiliki interaksi yang positif terhap
saudaranya. Sibling relationship dapat dilihat dari dimensi afektif, dengan Adult Affect,
Child Affect, dimensi prilaku, dengan Adult Behavior, Child Behavior dan dimensi kognitif
dengan Adult Cognitions, Child Cognitions membuat siswa dapat merasakan bagaimana
interaksinya dengan saudaranya.

Jika kita lihat dari setiap dimensi dan sub-skala sibling relationship bahwa setiap
dimensi memilki hasil data persentase yang tinggi seperti pada dimensi kognif yang
mendapatkan presentasi 78.6% dengan banyaknya jumlah siswa yang menjawab positif.
Selanjutnya dimensi prilaku dengan presentasi 61.5% masuk dalam kategori tinggi. Dan
dari dimensi afektif yang mendapatkan presentasi 100%. Dari hasil tersebut menunjukan
bahwa dalam interaksi antara saudara dalam kehidupan sehari-hari menjadikan saudaranya
sebagai teman, sering melakukan kegiatan Bersama, dan sering bercerita merupakan
kegiatan yang baik dalam interaksi yang positif.

Data penelitian ini didukung oleh penelitian dari Hasanah (2020) dengan judul
pengaruh sibling relationship terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik SMA Negeri
di jakarta barat. Menunjukan bahwa Hasilnya diperoleh sampel sebanyak 356 peserta didik
sebagai responden. Pada siswa SMAN 95 Jakarta, dapat disimpulkan pada variabel sibling
relationship bahwa terdapat permasalahan terkait sibling relationship memiliki warmth
relationship. Peneliti mengatakan semakin baik hubungan saudara maka akan semakin baik
pula dalam kesejahteraan psikologisnya.

Peneliti Nugroho (2016) dengan judul pengaruh sibling relationships terhadap need
for achievement bidang akademik jumlah sampel sesungguhnya yang berjumlah 146 siswa
kelas XI. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya berpusat pada persaudaraan tinggi
namun peneliti juga berpusat pada persauadraan tiri, sauadra angkat, saudara semu, saudara
sebagian dan saudara penuh. Hal tersebut tetuang berdasarkan kategori. Pada penelitian
sauadra semu dan saudara sebagian mendaptkankan nilai rata-rata nilai 154 dan 155 dalam
kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil pemaran hasil penelitian dan penelitian terdahulu dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa kelas VII dan VIII SMPN 3 Mandalawangi mayoritas memilki

interasksi terhadap sibling relationship yang tinggi. Iteraksi tinggi maksudnya adalah
8
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interaksi yang baik terhadap saudara. Pada interaksinya terhadap saudara siswa SMPN 3
Mandalawangi dengan hasil menunjukan interaksi sedang frekuensi 23 dengan persentase

41.8% dan interaksi tinggi frekuensi 31 dengan persentase 56.4%.

B. Profil prestasi akademik peserta didik di SMPN 3 Mandalawangi

Analisis pada data prestasi akademik siswa di SMPN 3 Mandalawangi mendaptkan data
yang bergam dari 55. Siswa yang menjadi responden, dari kelas VII dan VIII SMPN 3
Mandalwaangi. Variabel prestasi belajar terdapat 11 siswa yang memilki tingaktan rendah
dengan persentase 20%, kategori yang terdapat dalam sedang 19 siswa dengan presentase
34,5% dan 25 siswa termasuk kedalam kategori tinggi.

Prestasi akademik didaptkan oleh siswa melalui penugasan, UTS dan ujian akhir
semester. Prestasi akademik akademik adalah gambaran yang dari penguasaan siswa dari
materi yang telah diperoleh oleh peserta didik. Dalam mencapai pretasi belajar tentunya
ada peran guru yang senantiasa membimbingnya disekolah dan peran yang paling utama
adalah peran orang-orang dirumah dalam mendukung pesrta didik untuk prestasi akademik
yang lebih baik.

Penelitian dari Syafi’l (2018) dengan judul studi tentang prestasi belajar siswa dalam
berbagai aspek dan faktor yang mempengaruhi. Peneliti dalam penelitian mengungkpakan
bahwa dalam prestasi belajar yang berpengaruh seperti faktor dan juga aspek. Hasil yang
diperoleh pada penelitian kali ini banyak yang mepengaruhi prestasi siswa dalam belajar
diantaranya faktor yang berada dalam diri serta faktor dari luar diri. Pada prestasi belajar
tersebut peneliti mengungkapkan bahwa terdapat 3 aspek diantaranya aspek afektif, aspek
psikomotorik dan aspek kognitif. Aspek afektif berhubungan dengan nilai atau sikap siswa
selama proses mengajar, aspek psikomotorik berkaitan dengan bagaimana siswa dapat
menerapkan atau memepraktekan materi mata pelajaran sedangkan pada aspek kognitif
berkaitan dengan proses berfikir pada mata pelajaran yang diperoleh melalui hasil evaluasi
dalam bentuk nilai baik harian, tugas-tugas rumah, dan bentuk ulangngan-ulangan lainnya
dalam semester.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari veriabel prestasi akademik, siswa SMPN 3
Mandalawangi yang telah peneliti analisis bahwa 25 siswa termasuk kedalam kategori
tinggi. Kategori nilai terrendah berada pada rentang < 83.45. Maka ditarik kesimpulan
bahwa siswa yang menjadi reponden memilki nilai akademik yang bervariasi namun lebih

banyak responden berada pada kategorisasi tinggi.
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C. Hubungan anatara Sibling Relationship dan prestasi akademik peserta didik SMPN
3 Mandalawangi

Hasil data penelitian mengenai hubungan anatara sibling relationship dengan prestasi
akademik pada siswa kelas VII dan VIII SMPN 3 Mandalawangi mendapkan hasil bahwa
uji normalitas dengan nilai Asymp.Sig unstandardized residual 0.482 > 0.05 yanng berarti
kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Sementara uji lineritas hubungan sibling
relationship dengan prestasi akademik menghasilkan sig defiation from linearity 0.520 >
0.05, yang menunjukan bahwa adanya data yang linear terhadap variabel sibling
relationship dengan prestasi akademik.

Hasil analisi korelasi product moment person menunjukan nilai Pearson Correlation
0.246 dan nilai signifikasi 0.070>0.05 hal tersebut menunjukan bahwa tidak ada hubungan
anatara sibling relationship dengan prestasi akademik pada siswa kelas V11 dan VIII SMPN
3 Mandalwangi. Karena harusnya nilai signifikasi harus lebih < dari nilai 0.05. sedangkan
untuk arah hubungan dalam variabel sibling relationship dengan prestasi akademik adalah
positif, hal tersebut dapat di lihat dari Pearson Correlation.

Penelitian dari Nugroho (2016), mengenai hal yang akan berpengaruh terhadap
Sibling Relationship pada kebutuhan untuk berprestasi dalam bidang akademik siswa kelas
XI di SMK Negeri 1 Bantul Tahun ajaran 2015/2016. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya hasil yang diberikan, dengan sampel pada penelitian berjumlah 146 siswa.
Siswa yang dipilih berdasrkan pada jenis tingkat dan jumlah saudaranya, penelitian ini
peneliti memiliki hasil bahwa terdapat relasi saudara sedang dengan prosentase 2% (3
responden), tinggi dengan prosentase 55,5% (81 responden), dan sangat tinggi dengan
prosentase 42,5% (62 responden).

Penelitian Yolanda (2019) dengan judul hubungan sibling relationships dengan
prestasi belajar pada siswa SMPN 1 bukittinggi. Pada penelelitiannya penelitu
menggunakan sampel dengan kriteria maka didapatkan siswa sebanyak 154 dengan rentang
usia yaitu 13-15 tahun. Selanjutnya penelitian melakukan uji korelasi kepada 154 siswa
dengan hasil n hasil uji korelasi tentang hubungan sibling relationship dengan prestasi
belajardiperoleh koefisien korelasi 0,249dan p=0,002 (p<0.01) yang menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara sibling relationship dengan prestasi akademik.

Kesimpulan
Gambaran hasil data dari variabel sibling relationship berdasarkan distribusi interaksi

sibling relationship dapat terlihat bahwa terdapat 23 siswa dalam kategori interaksi sedang, 31
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siswa masuk kedalam kategori interaksi tinggi dan 1 siswa masuk kedalam kategori interaksi
rendah. Gamabaran hasil data variabel prestasi belajar dapat terlihat dari data responden yang
mengisi intrumen atau skala terdapat 55 siswa, berdasarkan distribusi kecenderunagan dalam
prestasi akademik maka terdapat 11 siswa dalam kategori rendah, 19 siswa dalam kategori
sedang, dan 25 siswa dalam kategori tinggi. Hasil korelasi person yang dilakukan pada aplikasi
SPSS 21 mengatakan bahwa hasil menunjukan kofisien product momen antara sibling
relationship (X) dengan prestasi akademik (Y), dengan nilai 0.070 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antara hubungan sibling relationship dengan prestasi
akademik.

Adapun penelitian ini tidak luput dari kekurangan dan hambatan. Penelitian ini terbatas
hanya pada kajian hubungan terhadap sibling relationship dengan prestasi akademik. Banyak
menjadi hambatan penelti dalam memproleh data, seperti dalam pengambilan sampel yang
digunakan hanya 55 orang sehingga tidak mengambarkan dengan menyeluruh. Peneliti
berharap kepada peneliti selanjutnya yang tertarik pada judul sibling relationship maka
diharapkan dapat mengembangakan atau mengkaji dengan metode lain seperti studi eksperimen

atau desriptif.
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